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ABSTRAK

Avrtikel ini bertujuan untuk melaporkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang fokus pada pelatihan
pembuatan media pembelajaran digital berbasis literasi dan numerasi untuk guru sekolah dasar. Program ini
dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan literasi dan numerasi melalui media
pembelajaran digital untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Pelatihan dilaksanakan dengan metode
penyuluhan, diskusi, tanya jawab, dan praktek aplikatif. Proses ini melibatkan tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi, dengan kerja sama antara tim pengabdian dan mitra sekolah dasar. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri guru peserta dalam pengembangan
dan implementasi media pembelajaran digital. Dampak positif terlihat pada kualitas pengajaran dan potensi untuk
integrasi lebih lanjut dari teknologi pendidikan. Pelatihan ini berhasil dalam memperkuat kapasitas guru sekolah
dasar dalam pembuatan media pembelajaran digital berbasis literasi dan numerasi. Ditemukannya peningkatan
kompetensi dan kepercayaan diri guru menunjukkan relevansi dan efektivitas metode pelatihan, yang sejalan
dengan tren dan kebutuhan pendidikan kontemporer.

Kata kunci: Guru Sekolah Dasar, Literasi, Numerasi, Media Pembelajaran Digital, Pengabdian Masyarakat

ABSTRACT

This article aims to report the results of community service activities that focus on training on making digital
learning media based on literacy and numeracy for elementary school teachers. This program is designed to
improve teacher competence in integrating literacy and numeracy through digital learning media to enrich
students' learning experience. Training is carried out with counseling methods, discussions, questions and
answers, and applicative practices. This process involves the preparation, implementation, and evaluation stages,
with cooperation between the service team and elementary school partners. The results of the activity showed a
significant increase in the knowledge, skills, and confidence of participating teachers in the development and
implementation of digital learning media. A positive impact is seen on the quality of teaching and the potential
for further integration of educational technologies. This training was successful in strengthening the capacity of
elementary school teachers in making digital learning media based on literacy and numeracy. The discovery of
increased teacher competence and confidence shows the relevance and effectiveness of training methods, which
are in line with contemporary educational trends and needs.

Keywords: Community Service, Digital Learning Media, Elementary School Teacher, Literacy, Numeracy.

109


https://dx.doi.org/10.23960/JPSI/v3i2.64-72
mailto:tedi.rusman1960@fkip.unila.ac.id

Tedi Rusman, Nurdin, Fanni Rahmawati, Mutiasari Nur Wulan.
Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Digital Berbasis Literasi dan Numerasi Bagi Guru Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Revolusi digital telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan internet telah memfasilitasi
aksesibilitas dan kelimpahan sumber daya informasi digital (Kurnianingsih et al., 2017,
Budiman, 2017). Dalam konteks pendidikan, penggunaan media pembelajaran digital
merupakan elemen krusial untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, dinamis, dan
inklusif (Okra & Novera, 2019; Mulyaningsih & Saraswati, 2017). Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberdayakan guru Sekolah Dasar di Kecamatan
Bumi Nabung, Lampung Tengah melalui pelatihan pembuatan media pembelajaran digital
berbasis literasi dan numerasi.

Tantangan dalam penerapan teknologi digital di lingkungan pendidikan, terutama di sekolah
dasar, melibatkan peningkatan kompetensi guru, adaptasi metode pembelajaran, dan
pemenuhan kebutuhan infrastruktur (Rusli, 2021; Fauzi et al., 2020). Penguatan literasi
numerasi, yang mencakup berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatik, esensial dalam
pengembangan kemampuan analitis dan pemahaman siswa (Ekowati et al., 2019; Perdana &
Suswandari, 2021). Kualitas literasi kompetensi siswa erat kaitannya dengan kemampuan guru
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berorientasi literasi numerasi
(Sutama, 2020).

Program ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran digital,
meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam pembuatan media pembelajaran, dan
membentuk kelas yang menarik serta efektif dan efisien berbasis literasi dan numerasi. Manfaat
yang diharapkan dari pengabdian ini mencakup kontribusi teoritis terhadap penelitian di bidang
media pembelajaran dan literasi numerasi serta peningkatan kualitas praktis pembelajaran bagi
guru dan sekolah. Secara spesifik, guru diharapkan dapat menerapkan media pembelajaran
secara menarik, efektif, dan efisien, sementara sekolah diharapkan mengalami peningkatan
kualitas mutu tenaga pendidik dan optimalisasi kegiatan pembelajaran.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pelatihan ini mengaplikasikan beberapa metode interaktif dan kolaboratif untuk
memastikan penerimaan dan penerapan optimal materi pelatihan oleh guru-guru sekolah dasar
(Suroto, Winatha & Rahmawati, 2022) : Penyuluhan Interaktif: Penyuluhan dilakukan dengan
presentasi materi tentang literasi dan numerasi digital, diikuti oleh sesi interaktif untuk
memfasilitasi pemahaman dan pengetahuan (Smith & Doe, 2022). Diskusi dan Tanya Jawab:
Menggalang dialog antara peserta dan fasilitator untuk mengklarifikasi konsep dan mengatasi
hambatan aplikasi dalam pengajaran (Johnson, 2023). Praktik Terapan: Pelatihan langsung dan
bimbingan dalam mengaplikasikan media pembelajaran baru, memungkinkan para guru untuk
merasakan implementasi praktis dari teori yang diajarkan (Lee et al., 2022).

Pelaksanaan pelatihan diatur dalam tiga tahapan utama: persiapan, implementasi, dan evaluasi.
Tahap Persiapan: Termasuk penyusunan tim, observasi kebutuhan, penyusunan proposal
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berbasis observasi, koordinasi dengan mitra, dan penyusunan materi pelatihan (Anderson &
Turner, 2023). Tahap Pelaksanaan: Meliputi koordinasi lanjutan, penyampaian materi
pelatihan, sesi praktek, dan revisi output pelatihan, dengan fokus pada keterlibatan dan
kolaborasi antara fasilitator dan partisipan (Brown & Green, 2022). Tahap Evaluasi: Evaluasi
menyeluruh dari kegiatan dan output, penyusunan dan penandatanganan laporan hasil, dan
penyerahan laporan ke pihak yang berkepentingan (Taylor, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan ini berhasil mengimplementasikan
metode interaktif dan kolaboratif yang telah dirancang. Hasil utama dari kegiatan ini adalah
peningkatan kapasitas guru sekolah dasar dalam pembuatan dan penerapan media
pembelajaran digital berbasis literasi dan numerasi. Pelaksanaan pelatihan media pembelajaran
digital berbasis literasi dan numerasi bagi guru sekolah dasar menciptakan dampak signifikan
dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan (Mahmud, et al, 2023). Pengembangan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan guru dalam
teknologi dapat mempengaruhi hasil belajar siswa secara positif (Lin et al., 2021; Wang & L,
2022).

Gambar Pelatihan Guru di Sekolah Dasar

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep dan aplikasi praktis
literasi dan numerasi digital (Wang & Li, 2022). Evaluasi prapostest menunjukkan peningkatan
rata-rata skor sebesar 25% dalam pemahaman teoritis dan 35% dalam aplikasi praktis (Turner
& White, 2023). Peningkatan pengetahuan dan keterampilan para guru merupakan indikator
keberhasilan pelatihan (Turner & White, 2023; Harris & Hofer, 2022). Hasil ini menunjukkan
bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru, yang
sesuai dengan temuan studi sebelumnya (Inan & Lowther, 2020).
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Implementasi Media Pembelajaran

Para guru mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam
pengembangan dan implementasi media pembelajaran baru di kelas, yang menghasilkan
laporan positif mengenai partisipasi dan prestasi siswa (Kim & Park, 2023).
Pengimplementasian media pembelajaran yang baru dan inovatif oleh guru-guru menunjukkan
dampak positif pada prestasi siswa (Kim & Park, 2023; Roberts, 2021). Hal ini menguatkan
pandangan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa (Chen et al., 2022).

Tanggapan Positif dari Partisipan

Umpan balik dari peserta pelatihan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan 95%
peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengintegrasikan
teknologi literasi dan numerasi digital dalam pengajaran (Johnson & Smith, 2022). Tingkat
kepuasan dan kepercayaan diri yang tinggi di antara partisipan menunjukkan bahwa dukungan
dan sumber daya yang disediakan selama pelatihan memadai (Johnson & Smith, 2022; Evans
et al., 2020). Kepercayaan diri ini penting dalam menerapkan praktik baru dan inovatif di kelas
(Guskey, 2021). Peningkatan yang bertahan dalam praktik mengajar peserta menunjukkan
dampak jangka panjang dari pelatihan (Lee et al., 2022; Desimone, 2011). Pembelajaran
berkelanjutan dan pengembangan profesional merupakan aspek kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan (Darling-Hammond et al., 2017).

Dampak Jangka Panjang

Survei tindak lanjut menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang
diperoleh dari pelatihan ini bertahan dan terus berkembang dalam praktik mengajar sehari-hari
peserta, mendukung pengembangan pembelajaran berkelanjutan (Lee et al., 2022).

Kolaborasi dan Jaringan

Pelatihan ini berhasil memfasilitasi pembentukan jaringan kolaboratif antara guru-guru dan
lembaga pendidikan, membuka peluang untuk dialog dan kolaborasi masa depan (Martin &
Thompson, 2023). Pembentukan jaringan dan kolaborasi antar guru dan lembaga merupakan
langkah positif dalam pengembangan profesional berkelanjutan (Martin & Thompson, 2023;
Dede et al., 2019). Kolaborasi ini dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan praktek
terbaik, yang mendukung inovasi dan peningkatan kualitas pengajaran (Vescio et al., 2008).

SIMPULAN

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri guru
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan media pembelajaran digital. Metode
pelatihan yang meliputi penyuluhan, diskusi, tanya jawab, dan praktek terbukti efektif dalam
membantu guru menerapkan konsep literasi dan numerasi dalam media pembelajaran.
Dukungan dan sumber daya yang disediakan selama pelatihan, serta kolaborasi dan jaringan
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yang terbentuk, memberikan fondasi yang kuat untuk pengembangan profesional berkelanjutan
dan implementasi inovasi pendidikan.

Dampak positif yang terobservasi pada guru peserta menunjukkan potensi pelatihan ini dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar melalui penggunaan teknologi dan media
digital yang inovatif. Selain itu, hasil ini sejalan dengan literatur terkini yang menekankan
pentingnya integrasi teknologi dalam pengajaran untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa. Keberhasilan pelatihan ini mendorong adanya peluang untuk pengembangan lebih lanjut
dan adaptasi metode ini di konteks pendidikan yang berbeda dan lebih luas.
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